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Abstract. Arabic language is crucial for Muslims as the language of the Qur’an and science. Therefore, public speaking
serves the same purpose as da'wah, as it's at the heart of spreading the message. Public speaking benefits teens by
training them to speak confidently, communicate, and preach under the Arabic language banner. The current millennial
generation is more interested in things that are interesting and not monotonous . One effective alternative is through
public speaking. By listening to and studying public speaking, teenagers can more easily master Arabic and understand
how important this language is. Therefore, the author was inspired to make a speech with the title guided generation
under the banner of Arabic language with the aim of educating the millennial generation under the banner of Arabic
language. The goal is to make them skilled in public speaking, especially in confidently conveying Islamic teachings in
fluent Arabic.
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Abstrak. Bahasa Arab memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam, sebagai bahasa Al-Quran
dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, tujuan pidato sejalan dengan tujuan dakwah, karena pidato adalah inti dari
upaya dakwah.Manfaat dari pidato dapat melatih anak remaja berpidato, berbicara di depan umum, berkomunikasi,
berdakwah, dan mempersiapkan calon dai dan penceramah sebagai pemimpin masa depan di bawah panji bendera
Bahasa Arab. Generasi milenial saat ini lebih tertarik dengan hal-hal yang menarik dan tidak monoton. Salah satu
alternatif yang efektif adalah melalui pidato.Dengan mendengarkan dan mempelajari pidato, anak remaja dapat lebih
mudah menguasai bahasa arab dan memahami betapa pentingnya bahasa ini.Oleh karena itu,penulis terinspirasi
untuk membuat pidato berjudul generasi terbimbing di bawah panji bendera bahasa arab dengan tujuan mendidik
generasi milenial di bawah panji bahasa arab. Dengan harapan agar mereka menjadi generasi terampil dalam
berbicara di depan umum, khususnya dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan percaya diri melalui bahasa
arab fasih.

Kata Kunci — Generasi Terbimbing, Bahasa Arab, Pidato.

|. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang dinamis, peran generasi muda dalam melestarikan bahasa arab sebagai bahasa dan
warisan budaya memiliki signifikansi mendalam. Mereka dibimbing di bawah panji bendera bahasa Arab, tidak hanya
menjaga bahasa itu, tetapi juga menjadi pembawa nilai-nilai etika, identitas keagamaan, serta penyatu dalam
masyarakat.[1] Generasi muda pundaknya terbebani berbagai harapan, terutama dari generasi sebelumnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa generasi muda adalah harapan utama untuk kemajuan bangsa. Mereka memiliki peran kunci
dalam menentukan apakah bangsa ini akan berkembang menjadi sebuah masyarakat yang memiliki peradaban dan
budaya yang baik, atau sebaliknya. Keseluruhan proses ini bergantung pada generasi muda.[2] Pidato ini
mengungkapkan pentingnya peran generasi muda dalam memahami dan merawat bahasa arab, dan bagaimana bahasa
tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengatasi tantangan di era milenial. [3] Kedisiplinan dalam mempelajari
bahasa ini mencerminkan hubungan yang mendalam dengan warisan dan agama.
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Generasi Terbimbing di Bawah Panji Bendera Bahasa Arab adalah istilah dalam pendidikan yang merujuk
kepada generasi muda atau siswa yang belajar bahasa arab. Istilah ini sering digunakan di negara-negara non-Arab, di
mana siswa belajar bahasa arab sebagai bahasa asing atau bahasa kedua.[4]

Tujuannya menciptakan generasi yang mahir dalam bahasa arab dan dapat berkomunikasi dengan lancar nan fasih.[5]
Hal ini penting dalam era globalisasi dan komunikasi lintas budaya, di mana pengetahuan bahasa arab memiliki banyak
peluang.

Pidato ini bertujuan untuk menginspirasi pentingnya bahasa Arab dalam kehidupan Muslim. Bahasa Arab
lebih dari sekedar alat komunikasi antar manusia,tetapi juga lambang identitas dan agama.[6] Kesadaran akan fakta
bahwa Al-Quran Karim dan Hadis diturunkan dalam bahasa arab memperdalam pemahaman kita tentang Islam. Pidato
ini berusaha mendidik generasi milenial agar menjadi terampil berbicara di depan public , menguasai maharoh kalam,
dapat menyampaikan ajaran Islam dengan percaya diri, dan menguasai Bahasa Arab.[7] Mendorong generasi muda
untuk memahami pentingnya bahasa arab,merawat warisan dan agama mereka. Semoga kita dapat belajar dan
memahami bahasa ini secara konsisten, mencerminkan keterikatan yang mendalam dengan agama dan warisan kita serta
menjadi generasi yang terbimbing di bawah panji bendera bahasa arab.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Khitobah, atau berpidato, secara linguistik berasal dari kata dalam bahasa Arab MLEA _ Gady _ bl yang
merujuk pada proses menyampaikan gagasan kepada orang lain secara langsung dalam bahasa Arab agar pendengar
dapat memahaminya dengan baik. Pidato sebagai salah satu bentuk penyampaian gagasan dalam bentuk sapaan
kepada public mempunyai beberapa manfaat dan tujuan penting. Salah satunya adalah memberikan dampak positif
kepada pendengar, kemampuan berpidato di hadapan umum juga dapat menjadi bekal penting dalam mencapai
kesuksesan karier. Selain itu, pidato seringkali menjadi alat yang digunakan oleh pemimpin untuk mengkomunikasikan
informasi yang penting kepada para karyawan atau staf mereka. Bahasa Arab mengandung kekayaan yang relevan
dalam setiap era.

Bahasa merupakan sarana utama dalam berkomunikasi, menguasai suatu bahasa berarti memiliki kemampuan
untuk berinteraksi dengan komunitas yang menggunakan bahasa tersebut. Bahasa adalah sarana penting yang
memungkinkan manusia berkomunikasi dalam kehidupannya, baik dalam skala pribadi maupun dalam interaksi sosial
bersama.[8] Pada tingkat individu, bahasa digunakan sebagai cara untuk mengungkapkan ide dan menyampaikan
perasaannya kepada orang lain. Namun, dalam konteks sosial, bahasa menjadi alat utama untuk berinteraksi dengan
anggota masyarakat lainnya.[9] Berbicara adalah bentuk komunikasi yang memungkinkan individu berinteraksi satu
sama lain dan memfasilitasi transfer makna, pengetahuan, serta informasi Sebagai bahasa Al-Qur'an dan bahasa agama,
memahami bahasa Arab adalah kunci untuk memahami maknanya secara utuh. Bahasa Arab adalah bahasa yang
digunakan dalam Al-Quran sebagai wahyu dari Allah kepada manusia. Mengetahui Bahasa Arab tidak hanya berarti
memahami struktur bahasa suatu komunitas, tetapi juga memungkinkan kita untuk menghindari tipu daya yang mungkin
terjadi. Jadi, jangan pernah meremehkan pentingnya Bahasa Arab dalam pemahaman mendalam terhadap budaya dan
pengetahuan.

Pidato tentang Generasi yang Dibimbing di Bawah Panji Bahasa Arab tidak hanya menyoroti pembentukan
generasi terampil dalam Bahasa Arab tetapi juga menekankan pentingnya komunikasi yang lancar dalam era globalisasi
dan interaksi lintas budaya.[2] Dalam konteks ini, pengetahuan tentang Bahasa Arab menjadi kunci untuk memanfaatkan
beragam peluang yang tersedia. Dengan fokus pada generasi muda atau siswa yang belajar Bahasa Arab. Sesuai dengan
judulnya, pidato ini bertujuan untuk membangun fondasi yang kuat bagi keluwesan komunikasi mereka. Pidato
menegaskan bahwa pemahaman yang mendalam terhadap agama Islam, terutama terhadap Al-Qur'an dan As-Sunnah,
memerlukan penguasaan yang baik terhadap bahasa Arab.[10] Tokoh-tokoh seperti Imam lbnu Taimiyah dan Imam
Asy-Syatibi menekankan kebutuhan akan bahasa Arab dalam konteks agama Islam, penguasaan bahasa arab adalah
sebuah kewajiban dalam praktik agama Islam.[11]

Pidato generasi terbimbing di bawah panji bendera Bahasa arab memiliki isi yang sangat menarik dan
bermanfaat untuk pelatihan maharoh giro’ah dan maharoh kalam atau praktek pidato Bahasa Arab menjadi fokus utama,
mendorong para pelajar dan umat Islam secara keseluruhan untuk dengan sungguh-sungguh mempelajari bahasa Arab
agar mampu memahami Islam secara menyeluruh, serta menjadi bagian dari generasi yang terdidik dan terpandu di
bawah pengaruh positif bahasa Arab. Untuk memahami dengan baik Al-Qur'an, Sunnah,hingga sejarah Islam, penting
bagi setiap individu Muslim untuk memperdalam pengetahuan mereka akan bahasa arab.[12]
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Pidato ini dirancang dengan tujuan agar dapat disampaikan kepada para pelajar, terutama generasi muda,
sehingga mereka dapat mendengarkan dan mempelajarinya dengan antusiasme. Menyiapkan para calon dai untuk
menjadi pemimpin masa depan di bawah panji bendera Bahasa Arab.[13] Di mana generasi milenial yang kini cenderung
lebih tertarik pada hal-hal yang menarik tetapi tidak monoton. Salah satu cara efektif adalah dengan menggunakan
pidato sebagai alternatif.[14] Dengan pesan yang kuat, pidato ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada setiap
pendengarnya, untuk tidak melupakan pentingnya belajar bahasa Arab sebagai bagian integral dari praktik keagamaan
dalam Islam [15], khususnya menyampaikan pesan moral kepada generasi muda di era milenial melalui pidato yang
menginspirasi ini.

Berikut ini isi dari pidato Generasi Terbimbing di bawah Panji Bendera Bahasa Arab :
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Terjemahan Pidato dalam Bahasa Indonesia

Para peserta yang terhormat para tim juri kompetisi

Yang berbahagia,para tamu undangan

Dan para pendengar yang terhormat nan budiman

Sebelum dimulainya segala sesuatu, saya menyapa Anda dengan salam Islamiyah,salam yang penuh keberkahan dari
Allah Yang Maha Esa, salam untuk penghuni Syurga
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Sebelumnya, ijinkan saya menyampaikan sebuah pidato singkat yang berjudul :

“Generasi Terbimbing di Bawah Panji Bendera Bahasa Arab”

Para hadirin yang terhormat, Tidak ada keraguan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih dan
kaya. Bahasa ini adalah bahasa Al-Quran, bahasa yang digunakan Allah untuk menyampaikan wahyu-wahyu-Nya.
Dalam bahasa ini kita membaca Kitabullah (Al-Qur’an) dan beribadah kepada Allah Yang Maha Mulia.

Dalam Al-Qur'an, Allah memberi umat manusia berbagai macam contoh agar manusia dapat memahaminya.
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Ini adalah Al-Qur’an yang sempurna dalam Bahasa Arab, agar manusia bertakwa.

Allah berfirman dalam Al-Qur'an:
“Kami menurunkannya dalam bentuk Al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu dapat memahaminya.” (Q.S
Yusuf: 2)
Imam Ibnu Taimiyah berkata:
“Bahasa Arab adalah bagian dari agama dan memahami bahasa Arab itu wajib. Memahami Kitabullah dan
Sunnah adalah wajib dan hanya bisa dipahami melalui bahasa Arab Kewajiban tidak bisa dipenuhi kecuali dengan
bahasa Arab, karena itu adalah kewajiban."

Imam Asy-Syatibi, sesmoga Allah merahmatinya, berkata :

"Orang yang bekerja dalam sejarah bangsa-bangsa, keagungan dan kejayaan, harus benar-benar memahami
dasar-dasar dan cabang-cabangnya dengan benar. Bahasa Arab adalah fondasinya. Allah telah memberikan
keberuntungan kepada kita dengan bahasa paling jelas, bahasa Al Quran dan Hadist. ini adalah bahasa dan logatnya."

Oleh karena itu, Setiap pelajar harus berusaha semaksimal mungkin untuk belajar bahasa Arab karena ini
adalah bagian dari agama Kita, yaitu agama Islam. Dengan cara ini, kita akan mencapai apa yang diinginkan dari ilmu
agama dan menjadi generasi yang dibesarkan di bawah panji bendera bahasa arab.

“Belajarlah bahasa Arab karena itu bagian dari agamamu.”
Para pendengar yang terhormat...

Bahasa Arab memiliki keluwesan untuk setiap zaman. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran dan bahasa
agama. jika kita faham bahasa arab, maka kita akan memahami maknanya dengan baik.
Mengenal bahasa Arab berarti :
Siapa yang memahami bahasa suatu kaum, ia terhindar dari tipu daya mereka.
Jadi jangan lupa! Belajarlah bahasa Arab karena itu adalah bagian dari agama mu."

Saya cukupkan sampai di sini semoga Allah memudahkan kita semua, membuka hati kita, dan
menjadikan kita fasih berbahasa Arab. Semoga kita termasuk dalam generasi yang dibesarkan dan terbimbing di
bawah panji bendera bahasa Arab. Aamiin. Terima kasih.

5540 ans Kl A3 5

1. SIMPULAN

Dari karya pidato yang diciptakan, penulis menyadari bahwa menciptakan pidato yang menarik bagi
pelajar, terutama generasi milenial, tidaklah mudah. Ini karena penulis harus secara cermat memilih kata-kata yang
memiliki nilai yang bermanfaat untuk didengar, dipelajari, atau diimplementasikan oleh generasi milenial. Pidato harus
disusun dengan jelas tanpa bertele-tele sehingga pesan yang tersembunyi di dalamnya dapat dipahami dengan baik, serta
memberikan nilai-nilai positif yang dapat diadopsi oleh generasi milenial untuk masa depan mereka di bawah panji
bendera Bahasa Arab.

Pidato ini menekankan pentingnya generasi muda dalam melestarikan bahasa Arab sebagai warisan

budaya dan agama. Mereka bertanggung jawab membawa nilai-nilai etika, identitas keagamaan, dan persatuan di
masyarakat.

Bahasa Arab bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga kunci untuk memahami ajaran Islam yang
terdapat dalam Al-Quran dan Hadits. Penguasaan mendalam bahasa Arab membuka jendela menuju budaya dan
pengetahuan. Pidato ini mendorong para pelajar untuk mempelajari Bahasa Arab melalui pidato karena sangat asik,
membangun keterampilan berbicara, dan menyampaikan nilai-nilai agama dengan percaya diri. Generasi terbimbing
ini diharapkan menjadi pemimpin moral di masa depan yang cerah.

Penulis berharap bahwa pidato ini dapat memberikan manfaat dan dapat dijadikan materi ajar bagi para
pelajar, terutama generasi saat ini, dalam proses pembelajaran bahasa khususnya maharoh kalam, maharoh istima’ dan
praktek latihan pidato sebagai metode pembelajaran yang tidak menoton dan menarik.
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